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“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 
dari rahmat Allah melainkan orang orang yang kufur (QS Yusuf : 87) 
“Berdoalah kepada ku pastilah aku kabulkan untukmu” (QS Al Mukmin : 60) 
“Jangan bersedih atas apa yang telah berlalu, kecuali kalau itu bisa membuatmu 
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ANALISIS TINDAK PIDANA PENGGELAPAN PENGGUNAAN JASA 
TRANSPORTASI PELAYANAN UMROH 
 (Studi Kasus Di Pengadilan Negeri Surakarta) 
 
Abstrak 
Penggelapan dan penipuan layanan jasa umroh oleh PT Ustmaniyah Hannin Tour 
dengan jamaah diatur dalam Pasal 372 KUHP. Yang termasuk penggelapan adalah 
perbuatan mengambil barang milik orang lain sebagian atau seluruhnya) di mana 
penguasaan atas barang itu sudah ada pada pelaku, tapi penguasaan itu terjadi 
secara sah. Tujuan dari penggelapan adalah memiliki uang yang ada dalam 
penguasannya yang mana barang/ uang tersebut pada dasarnya adalah milik orang 
lain. Unsur-unsur Pasal 372 KUHP (Wetboek van Strafrecht); a) Barangsiapa; b) 
Dengan sengaja; c) Melawan hukum (wederrechttelijk) mengaku sebagai milik 
sendiri (zich toeeigenen) barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah 
kepunyaan orang lain (enig goed dat geheel of ten dele aan een ander toebehoort); 
d) Yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan (anders dan door misdrijf 
onder zich hebben). Perbuatan wanprestasi PT. Utsmaniyah Hannien Tours dengan 
jamaah maka langkah yang dapat diambil adalah melakukan somasi/teguran atas 
tindakan ingkar janji tersebut. Somasi/teguran ini bermanfaat untuk mengingatkan 
pihak yang telah wanprestasi terhadap kewajiban yang harus dipenuhi sesuai 
perjanjian 
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The embezzlement and fraud of the Ummmani Hannin Umrah service tour with 
worshipers was arranged in Article 372 of the Criminal Code. Which includes 
embezzlement is the act of taking the property of another person in part or in full) 
where the possession of the item already exists in the perpetrator, but the control 
takes place legally. The purpose of embezzlement is to have money in its possession 
where the goods / money basically belong to someone else. Elements of Article 372 
of the Criminal Code (Wetboek van Strafrecht); a) Whoever; b) intentionally; c) 
against the law (wederrechttelijk) claiming to be their own (zich toeeigenen) 
something that is wholly or partly belongs to someone else (enig goed dat geheel of 
ten dele aan een ander toebehoort); d) Those who are in their power are not due to 
crime (anders and door misdrijf onder zich hebben). Default act of PT. Hannien 
Tours with pilgrims, the steps that can be taken is to make a summons / reprimand 
for the broken promise. This warning / reprimand is useful to remind those who 
have defaulted on obligations that must be fulfilled in accordance with the 
agreement 
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